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Kabupaten Enrekang. 
Skripsi ini membahas tentang pengaruh penerapan metode kisah yang 
didukung media audio visual terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik dalam 
mata pelajaran PAI di SMA Negeri 1  Maiwa Kabupaten Enrekang. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui : 1) Hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran PAI 
kelas X IPA-3 di SMA Negeri 1 Maiwa Kabupaten Enrekang sebelum penerapan 
metode kisah yang didukung media audio visual, 2) Hasil belajar peserta didik dalam 
mata pelajaran PAI kelas X IPA-3 di SMA Negeri 1 Maiwa Kabupaten Enrekang 
setelah penerapan metode kisah yang didukung media audio visual, 3) Pengaruh 
penerapan metode kisah yang didukung media audio visual terhadap peningkatan 
hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran PAI kelas X IPA-3 di SMA Negeri 1 
Maiwa Kabupaten Enrekang. 
 Penilitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain pre-eksperimental 
design. Adapun rancangan penelitian ini yaitu one group Pretest and posttest Design. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X IPA-3 SMA 
Negeri 1 Maiwa Kabupaten Enrekang yang berjumlah 36 orang. Sedangkan teknik 
sampel yang digunakan adalah sampel jenuh. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tes, dokumentasi, dan lembar observasi. Teknik Analisis yang 
digunakan adalah analisis statistik deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan metode kisah yang didukung oleh media audio 
visual sangat berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam 
mata pelajaran PAI kelas X IPA-3 di SMA Negeri 1 Maiwa. Dengan rata-rata hasil 
belajar PAI peserta didik pada kelas tanpa diterapkan metode kisah yang didukung 
media audio visual adalah       dan masuk ke dalam kategori sangat rendah. Se-
dangkan hasil belajar peserta didik pada kelas penerepan metode kisah yang 
didukung media audio visual adalah            dan masuk ke dalam kategori san-
gat tinggi. Berdasarkan hasil analisis statistik dengan menggunakan rumus statistik 
diperoleh nilai 56,67857 yang merupakan efek dari eksperimen dan nilai         pada 
taraf kesalahan 5 % sebesar 26,648 maka hasil pengujian dapat dikatakan bahwa 
metode kisah yang didukung media audio visual sangat berpengaruh dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran PAI kelas X IPA-3 di 
SMA Negeri 1 Maiwa Kabupaten Enrekang. 
Hasil Penelitian ini berimplikasi bahwa penerapan metode kisah yang 
didukung media audio visual dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik dalam mata pelajaran PAI kelas X IPA-3 di SMA Negeri 1 Maiwa 
Kabupaten Enrekang, karena hasil belajar yang diperoleh menunjukkan bahwa hasil 
belajar peserta didik setelah penerapan metode kisah yang didukung media audio 







A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memberikan dampak ter-
hadap berbagai bidang, termasuk dalam bidang pendidikan. Perkembangan tersebut 
menuntun agar terciptanya masyarakat yang berpendidikan dan menguasai teknologi. 
Pendidikan sebagai salah satu sektor yang paling penting dalam pembangunan na-
sional, yang dijadikan sebagai tolak ukur dalam meningkatkan kualitas hidup manu-




  Sistem pendidikan nasional Indonesia kini berada dalam lingkungan yang 
dinamis. Dinamika perubahan itu ditunjukkan melalui tiga skala yaitu global, nasion-
al, dan lokal. Perubahan tersebut membawa tuntutan akan pentingnya peningkatan 
kualitas sumber daya manusia. Melalui pendidikan, bangsa Indonesia dapat 
mengembangkan sumber daya manusia (SDM) agar memiliki rasa percaya diri untuk 
bersaing dengan bangsa-bangsa lain di dunia.
2
 
Pendidikan yang dibutuhkan oleh bangsa Indonesia adalah pendidikan yang 
dapat mengembangkan potensi masyarakat, mampu menumbuhkan, serta 
membangkitkan semangat generasi bangsa untuk menggali berbagai potensi, dan 
mengembangkannya secara utuh dan menyeluruh. 
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Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No.20 tahun 2003 tentang Sis-
tem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 dikatakan bahwa: 
 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana bela-
jar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
3
 
Sejalan dengan pengertian pendidikan di atas maka Syahruddin Usman 
memberikan pengertian tentang pendidikan Islam yaitu bimbingan jasmani dan 
rohani berdasarkan hukum-hukum Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian 
utama menurut ukuran Islam.
4
  
Pendidikan agama Islam menurut Soleha dan Rada adalah suatu proses yang 
sangat komprehensif, disusun secara sistematis, terencana, dalam upaya 
mengembangkan potensi yang ada pada diri anak didik secara optimal, untuk 
menjalankan tugas di muka bumi ini dengan sebaik-baiknya, sesuai dengan nilai-nilai 
ilahiyah yang didasarkan dengan bingkai ajaran Islam pada semua aspek kehidupan.
5
 
Dari beberapa pengertian pendidikan Islam yang telah dipaparkan di atas. 
Dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam adalah usaha sadar yang dilakukan 
seseorang untuk menanamkan nilai-nilai ajaran Islam sebagai way of life. 
Pendidikan kontemporer semakin berkembang dari waktu ke waktu para ahli 
pendidikan berusaha mencari paradigma yang sesuai dengan perkembangan zaman 
yang menyebabkan lahirnya paradigma baru dalam pendidikan. Paradigma tersebut 
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2003 (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 3. 
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Alauddin University Press, 2013), h. 8. 
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adalah pembelajaran yang berpusat pada siswa (students centered learning), dengan 




Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah kegiatan belajar mengajar 
merupakan kegiatan yang paling pokok, ini berarti bahwa berhasil tidaknya 
pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar 
yang dialami oleh siswa sebagai anak didik.
7
 
Proses belajar mengajar adalah salah satu kegiatan edukatif. Belajar adalah 
suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang sepanjang hidupnya. 
Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara seseorang dengan 
lingkungannya. Oleh karena itu belajar dapat terjadi kapan saja dan di mana saja. 
Salah satu pertanda bahwa seseorang itu telah belajar adalah adanya perubahan 
tingkah laku pada seseorang yang mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan 
pada tingkat pengetahuan, keterampilan, atau sikapnya.
8
 Belajar hakikatnya adalah 
perubahan tetapi tidak semua perubahan dapat dikategorikan sebagai belajar. 
Sedangkan mengajar adalah proses memberikan bimbingan dalam melakukan proses 
belajar. 
Penyelenggaraan pendidikan dalam proses pembelajaran mempunyai tujuan 
atau sasaran yang ingin dicapai, guru dan peserta didik mesti mengetahuinya. Guru 
mesti tahu apa yang ingin dicapai dari muridnya setelah proses pembelajaran 
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berlangsung. Demikian pula dengan peseta didik, mereka harus mengetahui apa yang 
mesti mereka peroleh dari proses belajar mengajar. 
Permasalahan yang sering dijumpai dalam pengajaran, khususnya dalam 
pengajaran agama Islam adalah bagaimana cara menyajikan materi kepada siswa 
secara baik sehingga diperoleh hasil yang efektif dan efisien. Di samping masalah 
lainnya yang juga sering didapati adalah kurangnya perhatian guru agama terhadap 




Dalam proses pendidikan Islam khususnya, metode mempunyai kedudukan 
yang sangat penting dalam upaya pencapaian tujuan karena ia menjadi sarana dalam 
menyampaikan materi pelajaran PAI yang tersusun dalam kurikulum. Metode 
pendidikan yang tidak efektif menjadi penghambat kelancaran proses belajar 
mengajar sehingga banyak tenaga dan waktu yang terbuang sia-sia, oleh karena itu, 
metode yang diterapkan oleh seorang guru akan berdaya guna dan berhasil guna jika 
mampu dipergunakan dalam mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.
10
 
Metode dalam pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai langkah untuk 
menyampaikan materi saja, namun metode juga berfungsi meningkatkan motivasi 
peserta didik dalam proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran agama Islam 
ada beberapa metode yang dapat kita gunakan yaitu: metode ceramah, metode 
diskusi, metode keteladanan, metode Tanya jawab, metode pembiasaan, metode 
karyawisata, metode hadiah dan hukuman, metode pemecahan masalah, metode 
kisah dan lain-lain. 
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Selain metode, media juga dianggap penting dalam proses pembelajaran. 
Kehadiran media dapat menjadi perantara yang membantu memperjelas bahan yang 
ingin disampaikan kepada peserta didik. Kerumitan bahan ajar dapat disederhanakan 
dengan media, media juga dapat mewakili apa yang kurang mampu guru ucapkan 
dengan kata-kata atau kalimat, bahkan keabstrakan benda dapat dikonkritkan dengan 
bantuan media. Dengan demikian peserta didik lebih mudah mencerna pelajaran 
dibandingkan dengan tanpa bantuan media.
11
 
Pada peningkatan hasil belajar siswa bukan hanya peran peneliti yang 
dibutuhkan tetapi siswa sendirilah yang dituntut peran aktif dalam proses belajar 
mengajar. Salah satu hal yang penting dimiliki oleh siswa dalam meningkatkan hasil 
belajarnya adalah penguasaan bahan pelajaran. Siswa yang kurang mengusai bahan 
pelajaran akan mempunyai nilai yang lebih rendah bila dibandingkan dengan siswa 
yang lebih mengusai bahan pelajaran. Untuk menguasai bahan pelajaran maka 
dituntut adanya aktifitas dari siswa yang bukan hanya sekedar mengingat, tetapi lebih 
dari itu yakni memahami, mengaplikasikan, mensistesis, dan mengevaluasi bahan 
pelajaran. 
Metode kisah atau bercerita adalah salah satu metode dalam  pembelajaran 
PAI sebagaimana yang telah disebutkan di atas. Metode kisah akan lebih menarik 
dengan didukungnya oleh suatu media. Salah satu media yang dapat dipadukan 
dengan metode kisah dan sangat  menarik yaitu media audio visual. Media audio 
visual merupakan media instruksional modern yang sesuai dengan perkembangan 
zaman (kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi), meliputi media yang dapat 
dilihat dan didengar. Teknologi media audio visual adalah cara menghasilkan atau 
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menyampaikan materi dengan menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektronik 
untuk menyajikan pesan-pesan audio dan visual. Pembelajaran media audio visual   
bercirikan pemakaian perangkat keras selama proses belajar, misalnya mesin 
proyektor film dan proyeksi film layar lebar. Jadi pengajaran melalui media audio 
visual adalah produksi dan penggunaan materi yang penyerapannya melalui 
pendengaran dan penglihatan. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa media 
audio visual yang dapat dilihat dan didengar bisa dalam bentuk rekaman video, 
berbagai ukuran film, slide suara, dan sebagainya.
12
 
Konsep pengajaran visual berkembang menjadi audio-visual aids pada tahun 
1940. Istilah ini bermakna sejumlah peralatan yang dipakai oleh para guru dalam 
menyampaikan konsep, gagasan, dan pengalaman yang ditangkap oleh indra pandang 
dan pendengaran. Perkembangan berikutnya adalah munculnya gerakan audio visual 
communication yang terjadi pada tahun 1950-an. 
Pada akhir tahun 1950 teori komunikasi mulai mempengaruhi penggunaan 
alat bantu audio visual, sehingga selain sebagai alat bantu media juga berfungsi 
sebagai penyalur pesan atau informasi belajar. Sejak saat itu alat audio visual bukan 
hanya dipandang sebagai alat bantu guru saja, melainkan juga sebagai alat penyalur 
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Media audio visual mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena meliputi 
kedua jenis media yang pertama dan kedua yaitu media audio dan visual. Namun, 
penggunaan teknologi khususnya media audio visual dalam proses pembelajaran 
masih kurang direalisasikan. Sebagai media pendidikan dan pengajaran, media audio 
visual mempunyai kelebihan sebagai berikut:
14
 
1. Kemampuan untuk meningkatkan persepsi. 
2. Kemampuan untuk meningkatkan pengertian. 
3. Kemampuan untuk meningkatkan transfer (pengalihan) belajar. 
4. Kemampuan untuk memberikan penguatan (reinforcement) atau penge-
tahuan hasil yang dicapai. 
5. Kemampuan untuk meningkatkan retensi (ingatan). 
Bertitik tolak dari pemikiran di atas, penulis menegaskan maksud dari 
penelitian ini yaitu penulis ingin meneliti Pengaruh Penerapan Metode Kisah 
yang didukung Media Audio Visual terhadap Peningkatkan Hasil Belajar 
Peserta Didik dalam Mata Pelajaran PAI Maiwa Kelas X IPA-3 di SMA Negeri 
1 Kabupaten Enrekang.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang Masalah di atas maka rumusan masalah yang di-
angkat adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana hasil belajar peserta didik sebelum penerapan metode kisah 
yang didukung media audio visual dalam mata pelajaran PAI Kelas X 
IPA-3 di SMA Negeri 1 Maiwa Kabupaten Enrekang? 
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2. Bagaiman hasil belajar peserta didik setelah penerapan metode kisah yang 
didukung media audio visual dalam mata pelajaran PAI Kelas X IPA-3  di 
SMA Negeri 1 Maiwa Kabupaten Enrekang? 
3. Apakah terdapat Pengaruh Penerapan Metode Kisah yang didukung Me-
dia Audio Visual terhadap Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik dalam 
Mata Pelajaran PAI Kelas X IPA-3 di SMA Negeri 1 Maiwa Kabupaten 
Enrekang?  
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Dalam judul penelitian ini terdapat dua variabel yaitu metode kisah yang 
didukung media audio visual (variabel X) dan hasil belajar (variabel Y). Agar tidak 
terjadi kekeliruan dan kesalahpahaman maka penulis perlu menguraikan definisi 
operasional setiap variabel dan memberikan ruang lingkup penelitian. 
1. Penerapan metode kisah yang didukung media audio visual 
Metode kisah adalah metode mengajar dengan cara meredaksi kisah untuk 
menyampaikan pesan-pesan yang terkandung di dalam materi pembelajaran. 
Media audio visual adalah jenis media yang mempunyai dua unsur yaitu un-
sur suara dan unsur gambar. Penerapan metode kisah yang didukung media 
audio visual adalah proses pembelajaran yang menghadirkan media audio 
visual sebagai perantara untuk menyampaikan kisah kepada peserta didik. 
2. Hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran PAI 
Hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran PAI adalah kemampuan 
yang dimiliki oleh peserta didik setelah mengalami pengalaman belajar pada 
materi pembelajaran PAI.  
Agar mempermudah melaksanankan penelitian, maka yang menjadi objek 





1. Hasil belajar peserta didik sebelum penerapan metode kisah yang 
didukung media audio visual dalam mata pelajaran PAI Kelas X IPA-3  di 
SMA Negeri 1 Maiwa Kabupaten Enrekang. 
2. Hasil belajar peserta didik setelah penerapan metode kisah yang didukung 
media audio viasual dalam mata pelajaran PAI Kelas X IPA-3 di SMA 
Negeri 1 Maiwa Kabupaten Enrekang. 
3. Pengaruh Penerapan Metode Kisah yang didukung Media Audio Visual 
terhadap Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik dalam Mata Pelajaran 
PAI Kelas X IPA-3 di SMA Negeri 1 Maiwa Kabupaten Enrekang.  
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
a. Hasil belajar peserta didik sebelum penerapan metode kisah yang 
didukung media audio visual dalam mata pelajaran PAI di SMA Negeri 1 
Maiwa Kabupaten Enrekang. 
b. Hasil belajar peserta didik setelah penerapan metode kisah yang 
didukung media audio visual dalam mata pelajaran PAI di SMA Negeri 1 
Maiwa Kabupaten Enrekang. 
c. Pengaruh Penerapan Metode Kisah yang didukung Media Audio Visual 
terhadap Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik dalam Mata Pelajaran 
PAI di SMA Negeri 1 Maiwa Kabupaten Enrekang.  
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dari hasil penelitian ini adalah: 





Diharapkan dapat memperkaya khazanah kepustakaan pendidikan, 
sebagai wujud sumbangsih penulis terhadap upaya peningkatan perbendaharaan 
karya-karya ilmiah khususnya mengenai pengaruh penerapan metode kisah yang 
didukung media audio visual terhadap peningkatan hasil belajar PAI peserta didik 
sehingga konsep-konsep yang telah ada akan lebih detail dan komprehensip dengan 
adanya karya tulis ini, baik eksistensinya sebagai pembanding, pelengkap, maupun 
penambah kerangka berfikir pendidik dalam upaya pembentukan kepribadian siswa 
yang disosialisasikan oleh para pembaca, khususnya para pendidik dimasa yang akan 
datang. 
b. Kegunaan praktis 
Berguna bagi para pendidik agama Islam, sebagai dasar pertimbangan 
dalam proses pendidikan, memperkaya khasanah keilmuan  pada jurusan pendidikan 
agama Islam yaitu untuk menambah bahan pustaka, sebagai bahan evaluasi dan 


















A. Metode Kisah 
1. Pengertian Metode Pengajaran 
Metode pengajaran merupakan komponen yang sangat penting dalam dunia 
pendidikan karena metode merupakan cara pendidik untuk menyampaikan materi 
kepada peserta didik. Berikut adalah beberapa pendapat tentang pengertian metode. 
Menurut Samsul Munir Amin secara etimologi metode berasal dari bahasa 
Yunani metodos yang artinya cara atau jalan.
15
 
Metode ialah suatu cara kerja yang sistematik dan umum, terutama dalam 
mencari kebenaran ilmiah, sedangkam metode mengajar adalah suatu teknik 
penyampaian bahan pelajaran kepada murid.
16
 
Istilah metode berasal dari bahasa Yunani “metodos”. Kata ini terdiri dari dua 
suku kata yaitu: “metha” yang berarti melalui atau melewati dan “hodos” yang 
berarti jalan atau cara. Metode berarti suatu cara yang harus dilalui untuk menyajikan 
bahan pelajaran agar tercapai tujuan pengajaran.
17
 
Metode merupakan upaya untuk mengimplementasikan rencana yang sudah 
disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara 
optimal.
18
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Metode merupakan upaya untuk mengimplementasikan rencana yang telah 




Berdasarkan berbagai definisi yang telah dikemukakan di atas maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa metode pengajaran adalah suatu cara penyampaian bahan 
pelajaran yang telah disusun dalam kegiatan nyata untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Metode Pembelajaran PAI dapat diartikan sebagai cara yang digunakan 
oleh seorang guru agama dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan yang 
sesuai dengan Pendidikan Agama Islam. 
2. Faktor- faktor yang dipertimbangkan dalam memilih metode 
Fungsi metode mengajar tidak dapat diabaikan karena metode mengajar 
merupakan bagian integral dalam suatu sistem pendidikan. Ada berbagai macam 
metode pembelajaran PAI, namun tidak semua metode dapat digunakan karena 
beberapa pertimbangan. Oleh karena itu ada beberapa hal yang perlu 
dipertimbangkan dalam memilih suatu metode mengajar yaitu : 
a. Tujuan 
Setiap bidang studi mempunyai tujuan bahkan dalam setiap topik 
pembahasan tujuan pengajaran ditetapkan lebih terinci dan spesifik sehingga dapat 
dipilih metode mengajar yang cocok dengan pembahasan agar tujuan pembelajaran 
dapat tercapai. 
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b. Materi atau bahan pengajaran 
Isi dari sebuah materi akan memperhitungkan metode apa yang sesuai 
dengan materi tersebut.  
c. Karakteristik siswa 
Dalam satu kelas terdiri dari beberapa siswa yang memiliki 
karakteristik berbeda, baik dari segi tingkat kecerdasan, latar belakang kehidupan 
sosial ekonomi, budaya, dan watak yang berlainan antara satu dengan yang lain. Oleh 
karena itu perlu dipertimbangkan metode yang akan digunakan dalam pembelajaran. 
d. Situasi dan kondisi 
Yang dimaksud dengan situasi dan kondisi ialah suasana belajar atau 
suasana kelas. Termasuk kedalam pengertian ini ialah suasana yang bersangkut paut 




e. Perbedaan pribadi dan kemampuan guru 
Pada umumnya guru tidak hanya harus mengenali metode tetapi guru 
juga harus menguasai dan terampil menggunakan metode mengajar yang diperlukan 
untuk menyajikan pelajaran. Metode yang sama tidak akan membuahkan hasil yang 
sama di tangan guru-guru yang berbeda-beda, boleh jadi guru yang satu lebih 
terampil menggunakan metode A dibanding guru yang lain. Oleh karena itu 
kemampuan akan penguasaan metode pengajaran oleh seorang guru harus 
diperhitungkan. 
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Fasilitas ialah segala sesuatu yang dapat mempermudah upaya atau 
memperlancar kerja dalam rangka mencapai suatu tujuan. Fasilitas harus 
diperhitungkan dalam penetapan metode karena terdapat metode yang menggunakan 
fasilitas minim dan ada pula metode yang menggunakan fasilitas memadai. 
g. Kelebihan dan kelemahan Metode 
Tidak ada metode yang paling baik dan metode paling buruk, dengan 
kata lain bahwa tidak ada metode yang paling efektif dalam mengajar. Yang perlu 
diperhitungkan oleh seorang guru dalam menetapkan metode ialah mengetahui batas-
batas kelebihan dan kelemahan metode yang digunakan.
22
 
3. Metode kisah/bercerita/Qashash 
Secara epistimologi lafazh qashash merupakan bentuk jamak dari kata 
qishah, dan merupakan bentuk masdar dari kata qassa ya qussu. Dari lafadz qashash 
dapat diklasifikasikan kedalam dua makna: 
1) Qashash berarti menceritakan. 
2) lafadz qashash mengandung arti menelusuri atau mengikuti jejak.23 
Metode bercerita yaitu suatu cara mengajar yang pada hakikatnya sama 
dengan metode ceramah karena informasi yang disampaikan melalui penuturan atau 
penjelasan lisan dari seseorang kepada orang lain.
24
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Metode kisah mengandung arti suatu cara dalam menyampaikan materi 
pelajaran dengan menuturkan secara kronologis tentang bagaimana terjadinya suatu 
hal baik yang sebenarnya terjadi ataupun hanya rekaan saja.
25
 
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Metode kisah adalah salah satu 
metode dalam pembelajaran PAI, metode ini merupakan suatu cara mengajar dengan 
cara meredaksikan kisah untuk menyampaikan pesan-pesan yang terkandung di 
dalam materi pembelajaran. 
Kurang lebih sepertiga dalam Al-Quran mengandung peristiwa sejarah atau 
kisah yang menggambarkan para nabi dan rasul beserta umatnya. Kisah-kisah yang 
di utarakan itu mengandung pelajaran bagi manusia.
26
 
Al-Quran dalam mengajar manusia selalu menggunakan cerita yaitu cerita 
orang-orang yang berakhlak mulia dan cerita orang-orang berakhlak tercela. Cerita 
orang yang berakhlak mulia misalnya meliputi cerita Nabi, orang-orang saleh, dan 
orang-orang yang teguh imannya dalam menghadapi cobaan. Sedangkan cerita 
orang-orang yang berakhlak tercela meliputi cerita orang-orang sombong, orang-
orang angkuh dan terlalu mencintai harta sehingga melupakan Allah Swt.
27
 
Metode cerita layak dipakai oleh guru dalam menyampaikan pesan di muka 
kelas bila: 
1) Cerita yang akan disampaikan memiliki hikmah yang berhubungan 
dengan materi yang diajarkan. 
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2) Jumlah siswanya terlalu banyak. 
3) Guru adalah seorang pembicara yang menarik, retorika yang baik dan 
dapat mempengaruhi siswa. 
Adapun kelebihan metode kisah adalah: 
1) Kisah dapat mengaktifkan dan membangkitkan semangat siswa karena 
setiap siswa akan senantiasa merenungkan makna dan mengikuti 




2) Kisah selalu memikat perhatian karena mengundang pendengar untuk 
mengikuti peristiwanya dan merenungkan maknanya.
29
 
3) Dapat menjangkau jumlah anak yang relatif lebih banyak. 
4) Waktu yang disediakan dapat dimanfaatkan dengan efektif dan efisien. 
5) Pengaturan kelas menjadi sederhana. 
6) Guru dapat menguasai kelas dengan lebih mudah. 
7) Secara relatif tidak memerlukan banyak biaya. 
Di samping kelebihan yang dimiliki oleh metode kisah juga memilki 
kekurangan antara lain sebagai berikut: 
1) Metode kisah bersifat monolog sehingga dapat menjenuhkan siswa. 
2) Tujuan pembelajaran sulit diwujudkan apabila dalam metode bercerita 
tidak selaras dengan isi cerita yang dibawakan. 
3) Anak didik menjadi pasif karena lebih banyak mendengarkan atau 
menerima penjelasan dari guru. 
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4) Kurang merangsang perkembangan kreatifitas dan kemampuan siswa 
untuk mengutarakan pendapatnya. 
5) Daya serap atau daya tangkap anak didik berbeda dan masih lemah 
sehingga sukar memahami tujuan pokok isi cerita. 
6) Cepat menumbuhkan rasa bosan jika penyajiannya tidak menarik. 
Adapun alternatif jika menerapkan metode kisah yang adalah sebagai berikut: 
1) Guru harus mengetahui dan paham benar alur cerita yang 
disampaikan. 
2) Guru harus menyelaraskan tema materi dengan cerita atau tema cerita 
dengan materi. 
3) Anak didik harus lebih berkonsentrasi terhadap cerita yang 
disampaikan guru  sehingga menimbulkan sugesti untuk mengikuti 
alur cerita itu sampai selesai. 
30
 
B. Media Audio Visual 
1. Pengertian media 
Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari kata 
medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Media adalah perantar 
atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan.
31
 Dalam bahasa Arab, media 
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Media pada prinsipnya adalah segala sesuatu yang merupakan saluran atau alat 
untuk menyalurkan ide-ide, gagasan-gagasan, dan harapan-harapan dan sebagainya. 
2. Fungsi media pembelajaran  
1) Memperjelas dan melengkapi/memperkaya informasi yang diberikan secara 
verbal. 
2) Memberikan stimulus dan mendorong respon peserta didik. 
3) Menambah variasi penyajian materi. 
4) Meningkatkan efektivitas dan efisiensi penyampaian informasi. 
5) Memberikan pengalaman yang lebih konkrit bagi hal yang abstrak.33 




3.   Media audio visual 
Media audio visual adalah media penyampaian informasi yang menampilkan 




Macam-macam media audio visual yaitu: 
a. Televisi 
Dalam perkembangannya, sekarang ini televisi sudah sangat 
memasyarakat. Televisi merupakan hasil teknologi elektronik yang dapat menyiarkan 
suatu program dalam bentuk suara sekaligus gambar dari stasiun pemancar.
36
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Televisi merupakan media yang efektif dalam menyampaikan informasi karena 
jangkauannya yang sangat luas. 
Adapun kelebihan dari penggunaan televisi antara lain: 
a) Televisi bersifat langsung dan nyata, menyajikan peristiwa yang 
sebenarnya pada saat terjadinya.
37
 
b) Televisi dapat memperluas jangkauan pandangan dan tinjauan murid 
atas sesuatu. 
c) Hampir semua mata pelajaran dapat di-TV-kan. 
d) Televisi merupakan medium yang menarik perhatian siswa, modern, 
dan selalu siap diterima peserta didik karena dianggap bagian dari luar 
sekolah mereka. 
Selain dari kelebihan yang dimiliki oleh televisi juga mempunyai kekurangan 
yaitu: 
a) Harganya yang relatif mahal. 
b) Komunikasinya hanya satu arah 
c) Jika dimanfaatkan didalam kelas, jadwal siaran TV dan jadwal sekolah 
sulit disesuaikan. 
b. Film atau sinetron 
Film adalah gambar hidup yang terlihat pada gambar. Gambar yang 
terlihat tersebut merupakan hasil proyeksi melalui lensa proyektor secara mekanis. 
Film itu bergerak dari frame ke frame di depan lensa pada layar, gambar-gambar itu 
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juga secara cepat bergantian dan memberikan proses visual yang kontiniu diantara 




Film atau sinetron sebagai media pembelajaran mempunyai kelebihan 
antara lain dapat menjangkau berbagai kalangan. Di samping itu juga film atau 
sinetron dapat diputar ulang sesuai dengan kebutuhan. Melalui media film atau 
sinetron informasi dapat disampaikan secara teratur sehingga menarik untuk 
ditonton. Hal ini karena persiapan yang begitu mantap mulai dari naskah, skenario, 
shooting, acting dan penyelesaiannya. Film atau sinetron tidak hanya berfungsi 
sebagai media pembelajaran juga sebagai entertainment. 
Contoh film yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran antara 
lain : The Message (Ar-Risalah), Lion of Desert, Walisongo, Fatahillah. Sedangkan 
contoh sinetron yang dapat digunakan sebagai media dakwah ialah Doaku 
harapanku, Doa membawa berkah, dan lain-lain. 
Adapun kelebihan penggunaan film bagi pendidikan adalah: 
a)  Dapat membentuk pengalaman kebersamaan dengan menjembatani 
latar belakang yang berbeda dari para peserta didik.
39
 
b) Dapat mengatasi hambatan intelektual dalam mempelajari sesuatu. 




d) Film dapat memikat dan menarik perhatian peserta didik. 
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e) Film memberikan penyajian yang tidak terikat pada kemampuan 
intelektual. 
Adapun kekurangan yang dimiliki oleh film yaitu: pengadaan film 
memerlukan fasilitas yang memadai. 
c. Video 
Media video adalah salah satu media audio visual yang memiliki banyak 
kesamaan dengan media film. Video biasanya memiliki durasi yang lebih sedikit jika 
dibandingkan dengan film. Saat ini sudah banyak media video yang dapat digunakan 
sebagai media pembelajaran  antara lain : video doa kepada orang tua, video tata cara 
shalat, video tata cara wudhu, dan lain-lain. 
Adapun manfaat dari penggunaan video adalah video dapat ditunjukkan 
kepada kelompok besar atau kelompok kecil, kelompok yang heterogen maupun 
perorangan sedangkan kekurangannya yaitu pengadaan video umumnya memerlukan 
biaya yang mahal dan fasilitas yang memadai. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kelebihan media audio-
visual yaitu dalam media ini mencakup segala aspek indera pendengar, penglihat dan 
peraba. Sehingga kemampuan semua indera dapat terasah dengan baik karena 
dipergunakan dengan seimbang dan bersama. Kelemahan media audio-visual yaitu 
keterbatasan biaya serta penerapannya yang harus mampu mencakup segala aspek 
indera pendengaran, penglihatan. 
4. Manfaat media pembelajaran 
1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi se-
hingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar. 
2) Media pengajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak se-





dan lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk belajar sendiri-sendiri 
sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 
3) Media pengajaran dapat mengatasi keterbatasan indra, ruang dan waktu. 
4) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa 
tentang peristiwa-peristiwa di lingkungannya serta memungkinkan terjadi-
nya interaksi langsung dengan guru, masyarakat, dan lingkungan.
41
 
5. Kriteria dalam memilih dan menggunakan media pendidikan 
Cara memilih media pembelajaran adalah: 
1) Pemilihan media harus sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
2) Pemilihan media harus tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya 
fakta, konsep, atau generealisasi.  
3) Pemilihan media harus praktis, luwes dan bertahan, jika tidak tersedia 
dana, waktu, atau sumber daya lainnya untuk memproduksi , tidak perlu 
dipaksakan. 
4) Guru harus terampil menggunakan media dalam proses pembelajaran. 
5) Pengelompojkan sasaran, media yang efektif untuk kelompok besar belum 
tentu sama efektifnya jika digunakan pada kelompok kecil atau 
perorangan.  
6) Mutu teknis, pengembangan visual baik gambar maupun fotograf harus 
memenuhi persyaratan teknis tertentu.
 42
 
Kriteria dalam memilih dan menggunakan media pendidikan: 
1) Tujuan mengajar 
2) Bahan pengajaran 
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4) Pribadi guru 
5) Tersedianya alat yang dibutuhkan 
6) Minat dan kemampuan siswa. 43 
Dari dua pendapat di atas maka dapat disimpulkan  kriteria memilih media 
yang tepat adalah: 
1) Kesesuaian media dengan tujuan pengajaran. 
2) Kesesuaian media dengan tingkat kemampuan siswa. 
3) Tersedianya dana atau biaya yang memadai. 
4) Tersedianya sumber belajar sebagai sarana pendukung keberhasilan belajar 
mengajar. 
5) Kesesuaian dengan teknik pembelajaran yang dipakai. 
C. Hasil Belajar 
1. Pengertian hasil belajar 




Hasil belajar adalah prestasi belajar yang dicapai siswa dalam proses kegiatan 
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Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang setelah 
mengalami pengalaman belajar pada materi tertentu. Sedangkan hasil belajar PAI 
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa sebagai hasil pembelajaran PAI. 
2. Tujuan penilaian hasil belajar 
Evaluasi atau penilaian pada dasarnya adalah memberikan pertimbangan atau 
nilai berdasarkan kriteria tertentu. Hasil yang diperoleh dari penilaian dinyatakan 
dalam bentuk hasil belajar. Oleh karena itu kegiatan atau tindakan tersebut 
dinamakan penilaian hasil belajar.
46
 Fungsi penilaian hasil belajar yang dilakukan 
dalam proses belajar mengajar adalah sebagai berikut:
47
 
1) Untuk mengetahui tercapainya tujuan pengajaran, dalam hal ini adalah 
TIK. 
2) Untuk mengetahui keefektifan proses belajar mengajar, dalam hal ini guru 
sangat kompoten dalam mengajar. 
Menurut UU RI No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional BAB 
XVI pasal 58 ayat 1, dikatakan bahwa: 
Evaluasi hasil belajar peserta didik dilakukan oleh pendidik untuk memantau 




Berdasarkan paparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan penilaian 
hasil belajar dilakukan untuk mengumpulkan data dan informasi guna mengetahuai 
kemajuan, perkembangan dan keberhasilan belajar peserta didik. Selain itu tujuan 
penilaian juga dilakukan untuk mengetahui keberhasilan tujuan pengajaran. 
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3. Domain hasil belajar 
Menurut Nana Sudjana yang ditulis dalam bukunya yang berjudul “Penilaian 
Hasil Proses Belajar Mengajar” ada tiga ranah klasifikasi hasil belajar dari Benyamin 
Bloom yang secara garis besar dibagi menjadi tiga ranah yaitu: ranah kognitif, ranah 
afektif, dan rana psikomotorik. 
1) Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 
enam aspek, yakni pengethuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan 
evaluasi. 
2) Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni 
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi. 
3) Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 
kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotorik, yakni 
gerakan refleks, keterampila gerakan dasar, kemampuan perseptual, 
keharmonusan dan ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan 
gerakan ekspresif dan interpretatif. 
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Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. Diantara ketiga 
ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para guru disekolah 
karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan 
pengajaran. 
4. Penilaian hasil belajar 
Untuk mengukur dan mengevaluasi hasil belajar siswa tersebut dapat 
dilakukan melalui tes prestasi belajar. Berdasarkan tujuan dan ruang lingkupnya, tes 
prestasi belajar dapat digolongkan ke dalam jenis penilaian, sebagai berikut: 
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1) Tes Formatif, penilaian ini dapat mengukur satu atau beberapa pokok 
bahasan tertentu dan tujuan untuk memperoleh gambaran tentang daya 
serap siswa terhadap pokok bahasan tersebut. Hasil tes ini dimanfaatkan 
untuk memperbaiki proses belajar mengajar dalam waktu tertentu. 
2) Tes Subsumatif, tes ini meliputi sejumlah bahan pengajaran tertentu yang 
telah diajarkan dalam waktu tertentu. Tujuannya adalah untuk memperoleh 
gambaran daya serap siswa untuk meningkatkan tingkat prestasi belajar 
atau hasil belajar siswa. Hasil tes subsumatif ini dimanfaatkan untuk 
memperbaiki proses belajar mengajar dan diperhitungkan dalam menen-
tukan nilai rapor. 
3) Tes Sumatif, tes ini diadakan untuk mengukur daya serap siswa terhadap 
bahan pokok-pokok bahasan yang telah diajarkan selama satu semester, 
satu atau dua bahan pelajaran. Tujuannya adalah untuk menetapkan tarap 
atau tingkat keberhasilan belajar siswa dalam satu periode belajar tertentu. 
Hasil dari tes sumatif ini dimanfaatkan untuk kenaikan kelas, menyusun 
peringkat (rangking) atau sebagai ukuran mutu sekolah. 
D. Hasil Penelitian yang Relevan 
Kajian pustaka bertujuan untuk membuktikan hasil peneltian terdahulu dan 
membuktikan hasil penelitian saat ini. Adapun penelitian terdahulu yang menjadi 
acuan dalam penelitian ini yaitu: 
Ali Mahsun (2010) dalam tesisnya yang berjudul “Pengaruh Penerapan 
Media Audio Visual dalam Pembelajaran Bercerita di MI Perguruan Mu’allimat 
Cukir Jombang” pada Program Studi Pendidikan Dasar Pasca Sarjana Universitas 
Negeri Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) media audio visual 





pembelajaran bercerita, (2) terdapat perbedaan kemampuan bercerita siswa laki-laki 
dan perempuan pada kelompok eksperimen dan kontrol, (3) terdapat interaksi 
variabel jenis kelamin dengan media yang digunakan. 
Penerapan Metode Bercerita berbantuan Media Audio Visual untuk 
Meningkatkan Keterampilan Berbicara pernah diteliti oleh Komang Anggrayeni 
dalam e-Journal PG PAUD Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan Pendidikan 
Guru Pendidikan Anak Usia Dini (Volume 3 No.1 – Tahun 2015). Berdasarkan hasil 
penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa penerapan metode bercerita 
berbantuan audio visual dapat meningkatkan keterampilan berbicara pada anak 
Kelompok B1 TK Kartika VII-3 Singaraja semester II tahun ajaran 2014/2015. Hal 
ini dapat dilihat dari adanya peningkatan keterampilan berbicara anak didik pada 
siklus I adalah 65,48% yang berada pada kategori rendah dan rerata keterampilan 
berbicara anak didik pada siklus II sebesar 81,25% berada pada kategori tinggi. Jadi, 
peningkatan keterampilan berbicara anak yaitu sebesar 15,77%. Adanya peningkatan 
keterampilan berbicara pada anak dapat dilihat dari a) Rasa tertarik anak didik dalam 
mendengarkan cerita karena cerita yang disampaikan secara menarik dengan bahasa 
yang sederhana serta isi cerita yang diceritakan sesuai dengan kehidupan disekitar 
anak, b) Dengan menggunakan audio visual yang menarik minat anak dalam 
mendengarkan cerita karena anak menyaksikan langsung cerita sehingga anak lebih 
bisa menangkap maksud dan isi cerita. Dengan demikian, penerapan metode 
bercerita dengan media audio visual merupakan kegiatan yang paling tepat dalam 
meningkatkan keterampilan berbicara anak. 
Tomi Purwadi (2014) dalam skripsinya yang berjudul “Efektifitas Metode 
Kisah Terhadap Hasil Belajar Aqidah Akhlak pada siswa kelas VIII di SMP AL-





Islam untuk meraih gelar sarjana pada UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Kisah dalam pembelajaran Aqidah 
Akhlak di SMP Al Mubarak Pondok Aren “cukup” efektif. Sebagai bukti bahwa 
proses pembelajaran itu efektif yaitu antusiasme siswa selama proses pembelajaran, 
keaktifan siswa dan hasil evaluasi yang semakin meningkat. Selain itu sekolah juga 
memainkan peranannya sebagai lembaga pendidikan dengan menyediakan sarana 
dan prasarana yang memadai. 
Peneliti di atas memiliki tujuan yang sama yaitu penggunaan metode kisah 
dan penggunaan media audio visual  dalam pembelajaran untuk meningkatkan 
kemampuan bercerita ataupun dalam pembelajaran bercerita. Namun pada penelitian 
ini, peneliti lebih memfokuskan pada penggunaan metode kisah yang didukung 
media audio visual untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam mata 
pelajaran PAI kelas X IPA-3 di SMA Negeri 1 Maiwa Kabupaten Enrekang. 
E. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang 
kebenaranya masih perlu diuji secara empiris. Adapun hipotesis dari penelitian ini 
adalah “Terdapat Pengaruh Penerapan Metode Kisah yang didukung Media Audio 
Visual terhadap Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik dalam Mata Pelajaran PAI 









B. Jenis dan Lokasi Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif, sesuai dengan 
namanya, kuantitatif banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan 
data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya.
50
 Penelitian 
kuantitatif merupakan suatu penelitian yang analisisnya secara umum menggunakan 
analisis statistik.  
b. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Maiwa yang berdiri pada tahun 
1990 yang terletak di jalan Jeruk Manis Maroangin Kecamatan Maiwa Kabupaten 
Enrekang dan berlokasi tidak jauh dari jalan utama lintas Enrekang-Makassar. 
C. Desain Penelitian 
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan pre-
eksperimental designs dengan rancangan penelitian one group pre-test and post-test 
design. Rancangan penelitian ini hanya melibatkan satu kelompok, tidak ada 
kelompok pengendali atau kontrol. Rancangan penelitian one group pre-test and 
post-test design dapat digambarkan sebagai berikut: 
Gambar 3.1 desain one group pre-test and post-test 
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Keterangan :     = Pre-Test 
  X   = Treatment  
   = Post-Test 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Batasan mengenai populasi menurut Suharsimi Arikunto adalah “keseluruhan 
objek penelitian”.51 Sedangkan menurut Sugiyono populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek dengan kualitas dan karakter tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
52
 
Dari pengertian di atas yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswi kelas X IPA-3 SMA Negeri 1 Maiwa Kabupaten Enrekang yang berjumlah 36 
orang siswi. 
2. Sampel 
Sample adalah sebagian atau wakil dari populasi yang ingin diteliti. Jika 
populasi terlalu besar, peneliti melakukan teknik pengambilan sampling disebabkan 
karena  keterbatasan waktu, tenaga, dan dana yang kesimpulanya berlaku untuk 
sampel. Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
“sampel jenuh” (pengambilan sampel dengan mengambil seluruh populasi)”. 
Penelitian ini juga dapat dikatakan sebagai penelitian populasi.  Berdasarkan uraian 
di atas maka yang menjadi sampel dari penelitian ini yaitu kelas X IPA-3 SMA 
Negeri 1 Maiwa Kabupaten Enrekang yang berjumlah 36 orang siswi.  
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E. Instrumen Penelitian 
Suatu penelitian akan memberikan nilai tinggi apabila digarap dengan 
sistematis dan cermat. Hasil atau data penelitian ini sangat tergantung pada jenis alat 
(instrumen) pengumpulan datanya. Kualitas data selanjutnya menentukan kualitas 
penelitian itu sendiri. Oleh sebab itu, hal yang perlu kita cermati adalah alat atau 
instrumen pengambilan data penelitian. Mutu hasil penelitian mudah diragukan 
karena alat atau instrumen yang dipakai untuk mengumpulkan data kurang dapat 
dipercaya sehingga dalam memilih instrumen penelitian haruslah memiliki tingkat 
kepercayaan. 
Ada beberapa alat pengumpul data yang penulis gunakan dalam rangka 
mengumpulkan data di lokasi penelitian yakni : 
1. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data mengenai hal-hal 
yang berupa catatan, transkip, surat kabar, majalah, agenda dan sebagainya. Doku-
mentasi digunakan untuk memperoleh data tentang jumlah peserta didik keseluruhan 




Tes adalah seperangkat rangsangan yang diberikan kepada seseorang 
dengan maksud untuk mendapatkan jawaban-jawaban yang dapat dijadikan dasar 
bagi penetapan skor.
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 Metode tes adalah cara untuk mengetahui hasil dari pelajaran 
yang diberikan dalam jangka waktu tertentu. Dalam penelitian ini tes menjadi 
metode utama yang terdiri dari pertanyaan yang harus dijawab. Penelitian dengan 
metode tes digunakan untuk memperoleh data tentang peningkatan keterampilan 
menyimak yang diterapkan pada pre-test dan post-test. 
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3. Pedoman observasi 
Pedoman observasi berisi sebuah daftar jenis kegiatan yang mungkin 
timbul dan akan diamati. Dalam proses observasi, pengamat memberikan tanda atau 
talli pada kolom tempat peristiwa muncul. 
F. Prosedur Penelitian  
1. Tahap persiapan 
2) Menelaah kurikulum PAI untuk SMA kelas X  
3) Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing dan pihak sekolah 
mengenai rancangan penelitian. 
4) Membuat rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) sesuai dengan 
materi yang akan diajarkan. 
5) Membuat atau mempersiapkan media pembelajaran yang diperlukan pada 
proses pelaksanaan. 
6) Membuat soal pre-tes dan post-test hasil belajar PAI. 
2. Tahap pelaksanaan 
1) Tahap pertama, yaitu tahap pengenalan dengan peserta didik sekaligus 
pemberian test awal (pre-test) kepada peserta didik. 
2) Tahap kedua, yaitu tahap peneliti mulai menerapkan treatment, metode 
kisah yang didukung oleh media audio visual. 
3) Tahap ketiga, yaitu pemberian tes terakhir (post-test) kepada peserta didik 






G. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data 
terkumpul. Teknik analisis yang digunakan adalah statistik deskriptif. Statistik 
deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi. Penelitian yang dilakukan pada populasi jelas akan menggunakan 
statistik deskriptif dalam analisisnya. Penggunaan statistik digunakan untuk 
menjawab rumusan masalah dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1.  Menyusun tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah:55 
a. Menghitung jumlah kelas interval 
 K = 1 + (3,3) log n 
Keterangan: 
n = banyaknya data 
b. Menghitung rentang kelas, yakni data terbesar dikurangi data terkecil 
R = Xmax-Xmin 
Keterangan: 
Xmax = Skor tertinggi 
Xmin = Skor terendah             
c. Menghitung panjang kelas 
    P  =  
 
 
     
   Keterangan : 
  P = Panjang kelas interval 
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            R= range (jangkauan) 
        K= banyaknya kelas 





   ̅ = rata-rata 
  if  = frekuensi ke-  
   ix  = Nilai tengah    




P   
Dimana : p = Angka presentase 
f = Frekuensi yang dicari presentasenya  
f. Mencari simpangan baku atau standar deviasi 
     SB = √
∑          
 
   
   
                                         
Keterangan : 




















fi  =  frekuensi untuk setiap kelas ke -i 
xi = Tanda kelas ke-i 
 ̅ = Rata-rata  
n = Jumlah sampel
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g. Membuat tabel kategori  
Tabel kategorisasi hasil belajar berikut: 
Tabel 3.1 
Kategorisasi Tingkat Penguasaan Materi 
No Rentang Nilai Kategori 
1 0 – 34 Sangat Rendah 
2 35 – 54 Rendah 
3 55 – 64 Cukup 
4  65 – 84 Tinggi 
5 85 – 100 Sangat Tinggi 
(Adaptasi , 2015: 166) 
h. Mencari pengaruh dari treament dengan rumus d =  ̅     ̅  
Ket:  d = perbedaan   ̅       ̅  
 ̅                                  
 ̅  = nilai rata-rata pada pre-test 
                                                          
56
Muhammad Arif Tiro, Baharuddin Ilyas, Statistik Terapan,(Cet I; Makassar: Andira 





i. Menghitung efektifitas treatmen dengan rumus   t = 
  
√
∑   
       
 
ket. : Md = mean dari devisiasi antara pre-test dan post-test 
   xd  = perbedaan deviasi dengan mean deviasi 
   N   = Banyak subjek 
   df  = atau db adalah N-1 
j. Menentukan tingkat signifikan 
Dalam ilmu pendidikan, uji statistik tingkat 5 persen ini (P < 
0,05) yang sering dijadikan dasar sebagai tingkat kepercayaan yang dapat diterima 
untuk menolak hipotesis. Setelah mendapatkan nilai t maka kita konsultasikan 
dengan nilai        untuk menguji hipotesis. Dengan keterangan : 
   = tidak ada pengaruh penerapan metode kisah yang didukung 
media audio visual terhadap peningkatan hasil belajar PAI peserta 
didik SMA Negeri 1 Maiwa. 
   = terdapat pengaruh penerapan metode kisah yang didukung media 
audio visual terhadap peningkatan hasil belajar PAI peserta didik 
SMA Negeri 1 Maiwa. 
H0 diterima apabila thitung ≤ ttabel 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Pada bab ini membahas tentang hasil penelitian yang menunjukkan 
peningkatan hasil belajar peserta didik di SMA Negeri 1 Maiwa Kabupaten Enrekang 
setelah diterapkan metode kisah yang didukung media audio visual terhadap 
peningkatan hasil belajar PAI. Data hasil penelitian ini adalah data yang diperoleh 
dari hasil tes hasil belajar PAI peserta didik sebelum dan sesudah diterapkan metode 
kisah yang didukung media audio visual. 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas X- IPA 3 SMA 
Negeri 1 Maiwa Kabupaten Enrekang, maka hasil penelitian dapat dipaparkan 
sebagai berikut : 
A. Hasil Belajar Peserta Didik Sebelum Penerapan Metode Kisah yang 
didukung Media Audio Visual dalam Mata Pelajaran PAI Kelas X IPA-3 di 
SMA Negeri 1 Maiwa Kabupaten Enrekang. 
Tabel 4.1 




1. 2. 3. 4. 
1 Ade Sri Suryanti P 0 





1. 2. 3. 4. 
3 Asriana Jabir P 12 
4 Catur Istiqomah S. P 23 
5 Dita Ayu Rahmadani P 29 
6 Era Vasirra P 23 
7 Firda Aulia Ibrahim P 21 
8 Gian Farica P 26 
9 Indri Indasari P 25 
10 Jumrah P 55 
11 Mar'ah Muta'aliyah P 0 
12 Muharti apriana P 20 
13 Nadia Fadilatul Mutmainnah P 18 
14 Nurain Aulia P 29 
15 Nur Annisa Rahman P 30 
16 Nur Fadhilah Selviana P 29 
17 Nur Padila P 35 
18 Nurfahira Paidal P 25 
19 Nurjannah D P 25 





1. 2. 3. 4. 
21 Nurul Asizah M. P 23 
22 Nurul Rasyidah P 23 
23 Nurul Amalia P 0 
24 Putri Sriningsih P 23 
25 Rahma P 26 
26 Reni Angreini Saputri P 30 
27 Ria Irawan P 0 
28 Risnawati P 23 
29 Satriani P 24 
30 Siti Zahra Salma P 26 
31 Sri Husni. S P 15 
32 Sukmawati Syarif P 25 
33 Surya Rahmalia Ilham P 16 
34 Tahriana Bakri P 23 
35 Wiwieq Febrianty Antas P 26 
36 Yuyun Yunita P 27 
















Berdasarkan pada tabel 4.2, diketahui bahwa sampel sebayanyak 32 orang 
dengan nilai terendah 12 dan nilai tertinggi 55. jika nilai hasil belajar peserta didik 
dalam mata pelajaran PAI  kelas X IPA-3 dimasukkan dalam kategorisasi dengan 
tingkat kategori, sangat tinggi, tinggi, cukup, rendah dan sangat rendah maka 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar PAI peserta didik kelas 







0 – 34 Sangat rendah 30 93,75 
35 – 54 Rendah 1 3,125 
55 –64 Cukup 1 3,125 
65 –84 Tinggi 0 0 
85 –100 Sangat tinggi 0 0 








× 100 %  
    
  
  





× 100 % 
= 3,125 
Berdasarkan tabel 4.3, maka dapat diketahui bahwa hasil belajar peserta didik 
kelas kelas X IPA-3 di SMA Negeri 1 Maiwa Kab. Enrekang tanpa menerapkan 
metode kisah yang didukung media audio visual yang berada pada kategori sangat 
rendah adalah 30 pada peserta didik (93,75%),  1 peserta didik (3,125%) berada pada 
kategori rendah, 1 peserta didik (3,125%) berada pada kategori cukup, 0 peserta 
didik (0%) berada pada kategori tinggi dan 0 peserta didik  (0%) berada pada 
kategori sangat tinggi. Selanjutnya, penulis sajikan dalam bentuk diagram batang 
guna memperlihatkan gambaran pre-test sebagai berikut: 
 










Rendah Cukup Tinggi Sangat
Tinggi
30 
1 1 0 0 






Setelah menyajikan dalam bentuk tabel diagram batang di atas, maka data 
hasil pre-test akan disajikan dalam bentuk data berkelompok. Berdasarkan hasil tabel 
di atas didapatkan skor tertinggi yang digunakan = 55 , dan skor terendah = 12 dari 
jumlah sampel N= 32 
1. Rentang kelas R  
R = Nilai tertinggi-nilai terendah 
 = 55-12  
= 43 
2. Jumlah Interval Kelas 
  K  = 1 + (3,3) log n. 
  = 1 + (3,3) log 32 
  = 1 + (3.3) 1,50514998 
  = 1 + 4,96699493 
  = 5, 96699493 
 = 6 














4. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi hasil belajar PAI peserta didik pada Pre-
test kelas X IPA-3 di SMA Negeri 1 Maiwa Kab. Enrekang. 
Tabel 4.4 
Distribusi frekuensi hasil belajar PAI peserta didik pada pre-test kelas X 
IPA-3 di SMA Negeri 1 Maiwa Kabupaten Enrekang. 
X F 
12 – 19 5 
20 – 27 20 
28 – 35 6 
36 – 43 0 
44 – 51 0 
52 – 59 1 
N = 32 
 
5. Menghitung rata-rata 
Sebelum mencari nilai rata-rata maka nilai hasil belajar peserta didik 
dimasukkan kedalam tabel penolong untuk lebih mudah dalam perhitungan 
mencari nilai rata-rata hasil belajar peserta didik kelas X IPA-3 SMA Negeri 







Tabel 4.5  
Distribusi frekuensi hasil belajar PAI peserta didik pada pre-test kelas X 
IPA-3 di SMA Negeri 1 Maiwa Kabupaten Enrekang. 
X Fi Xi     FiXi       
12 – 19 5 15,5 240,25 77,5 6006,25 
20 – 27 20 23,5 552,25 470 220900 
28 – 35 6 31,5 992,25 189 35721 
36 – 43 0 39,5 1560,25 0 0 
44 – 51 0 47,5 2256,25 0 0 
52 – 59 1 55,5 3080,25 55,5 3080,25 
N = 
32 




∑      
= 265.707,5 
 
 Rata-rata  ̅  













6. Standar Deviasi     
√∑    
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  = 87,6971886 
B. Hasil Belajar Peserta Didik Setelah Penerapan Metode Kisah yang didukung 
Media Audio Visual dalam Mata Pelajaran PAI Kelas X IPA-3 di SMA 
Negeri 1 Maiwa Kabupaten Enrekang. 
Tabel 4.6 
Data hasil belajar PAI peserta didik pada post-test peserta didik di 







1. 2. 3. 4. 
1 Ade Sri Suryanti P  88 





1. 2. 3. 4. 
3 Asriana Jabir P 92 
4 Catur Istiqomah S P 63 
5 Dita Ayu Rahmadani P 68 
6 Era Vasirra P 63 
7 Firda Aulia Ibrahim P 87 
8 Gian Farica P 87 
9 Indri Indasari P 78 
10 Jumrah P 87 
11 Mar'ah Muta'aliyah P 83 
12 Muharti apriana P 85 
13 Nadia Fadilatul Mutmainnah P 90 
14 Nurain Aulia P 84 
15 Nur Annisa Rahman P 78 
16 Nur Fadhilah Selviana P 87 





1. 2. 3. 4. 
18 Nur fahira Paidal P 92 
19 Nur jannah D P 78 
20 Nurlisa P 90 
21 Nurul Asizah M P 79 
22 Nurul Rasyidah P 92 
23 Nurul Amalia P 0 
24 Putri Sriningsih P 82 
25 Rahma P 86 
26 Reni Angreini Saputri P 85 
27 Ria Irawan P 80 
28 
Risnawati P 83 
29 
Satriani P 63 
30 
Siti Zahra Salma P 87 
31 
Sri Husni. S P 87 
32 





1. 2. 3. 4. 
33 Surya Rahmalia Ilham P 86 
34 Tahriana Bakri P 78 
35 Wiwieq Febrianty Antas P 76 
36 Yuyun Yunita P 84 




Deskripsi hasil post-test peserta didik kelas  IPA-3 SMA Negeri 1 Maiwa Kabu-









Berdasarkan pada tabel 4.7, diketahui bahwa sampel sebayanyak 35 orang 
dengan nilai terendah 60 dan nilai tertinggi 98. jika nilai hasil belajar PAI peserta 
didik dimasukkan dalam kategorisasi dengan tingkat kategori, sangat tinggi, tinggi, 







Distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar PAI peserta didik kelas X IPA-
3 di SMA Negeri 1 Maiwa Kabupaten Enrekang setelah menerapkan metode 






0 – 34 Sanga trendah 0 0 
35 – 54 Rendah 0 0 
55 –64 Cukup 4 11,429 
65 –84 Tinggi 15 42,858 
85 –100 Sangat tinggi 16 45,714 




× 100 %  
    
 
  
× 100 % 
= 11,429 
    
  
  










× 100 % 
= 45,714 
Berdasarkan tabel 4.8, maka dapat diketahui bahwa hasil belajar peserta didik 
kelas kelas X IPA-3 di SMA Negeri 1 Maiwa Kabupaten Enrekang setelah 
menerapkan metode kisah yang didukung media audio visual yang berada pada 
kategori sangat rendah adalah 0 pada peserta didik (0%),  0 peserta didik (0%) berada 
pada kategori rendah, 4 peserta didik (11,429%) berada pada kategori cukup, 15 
peserta didik (42.858%) berada pada kategori tinggi dan 16 peserta didik  (45,714%) 
berada pada kategori sangat tinggi. Selanjutnya, penulis sajikan dalam bentuk 
diagram batang guna memperlihatkan gambaran post-test sebagai berikut: 
 
 


















Setelah menyajikan dalam bentuk tabel diagram batang di atas, maka data 
hasil post-test akan disajikan dalam bentuk data berkelompok. Berdasarkan hasil 
tabel diatas didapatkan skor tertinggi yang digunakan = 92 , dan skor terendah = 60 
dari jumlah sampel N= 35. 
1. Rentang kelas R   
R = Nilai tertinggi-nilai terendah 
 = 92 - 60 = 32 
2. Jumlah interval kelas 
K   = 1 + (3,3) log n. 
 = 1 + (3,3) log 35 
 = 1 + (3.3) 1,54406804 
 = 1 + 5,09542453 
 = 6,09542453 = 7 








 = 4, 57142857 = 5  
4. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi hasil belajar PAI peserta didik pada 
Post-test kelas X IPA-3 di SMA Negeri 1 Maiwa Kab. Enrekang. 
Tabel 4.9 
Distribusi frekuensi hasil belajar peserta didik pada pos-test kelas X 
IPA-3 di SMA Negeri 1 Maiwa Kabupaten Enrekang 
Y F 





65 – 69 1 
70 – 74 0 
75 – 79 6 
80 – 84 8 
85 – 89 11 
90 – 94 5 
N = 35 
 
5. Menghitung rata-rata 
Tabel 4.10 
Distribusi frekuensi hasil belajar PAI peserta didik pada post-test kelas X IPA-3 
di SMA Negeri 1 Maiwa Kab. Enrekang 
Y Fi  Xi      FiXi       
60 – 64 4 62 3.844 248 61.504 
65 – 69 1 67 4.489 67 4.489 
70 – 74 0 72 5.184 0 0 





80 – 84 8 82 6.724 656 430.336 
85 – 89 11 87 7.569 957 915.849 
90 – 94 5 92 8.464 460 211.600 
N = 
35 




∑      
= 1.837.222 
 
Rata-rata ̅  
∑    
∑  
= 
     
  
 = 81,4285714 = 81,429 
6. Standar Deviasi    
√∑    
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C. Penerapan Metode Kisah yang didukung Media Audio Visual terhadap 
Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik dalam Mata Pelajaran PAI Kelas 
X IPA-3 di SMA Negeri 1 Maiwa Kabupaten Enrekang. 
Peningkatan hasil belajar tidak hanya dilihat dari test hasil belajar namun 
peneliti juga menggunakan lembar observasi pada setiap pertemuan. Adapun lembar 
observasi yang diamati oleh peneliti dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.11 
Data lembar observasi kelas X IPA-3 SMA Negeri 1 Maiwa Kabupaten 





Komponen yang diamati 
Pertemuanke- 
Pre-test I II Post-test 
1. Siswa yang hadir pada saat pembelajaran 
berlangsung 
32 34 35 35 
2. Siswa yang melakukan kegiatan lain saat 
proses pembelajaran berlangsung 
- 8 3 - 
3. Siswa yang memperhatikan penjelasan 
guru selama pembelajaran berlangsung 
- 26 32 - 
4. Siswa yang aktif pada saat pembelajaran 
berlangsung 
- 18 28 - 





pertanyaan tentang materi pelajaran 
6. Siswa yang mengajukan diri untuk men-
jawab pertanyaan dari guru  
- 7 15 - 
Sumber : Lembar observasi peserta didik kelas X IPA-3 
Berdasarkan perhitungan sebelumnya diketahui bahwa rata-rata hasil belajar 
peserta didik kelas X IPA-3 sebelum penerapan metode kisah yang didukung media 
audio visual adalah 24,75 sedangkan setelah penerapan metode kisah yang didukung 
media audio visual adalah 81,4285714. Selanjutnya nilai tersebut dimasukkan dalam 
tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.12 
Perbandingan mean dan simpangan baku hasil belajar pre-test dan post-
test kelas X IPA-3 SMA Negeri 1 Maiwa 
Statistik Pre-test Post-test 
Rata-rata / Mean 24,75 81,4285714 
Simpangan Baku atau 
Standar Deviasi 
87,6971886 214,152854   
 Dari tabel di atas dapat kita ketahui nilai mean dan simpangan baku dari hasil 
test pre-test dan post-test. Berikut adalah diagram batang yang menggambarkan 







Gambar 4.3 : Diagram batang perbandingan hasil belajar PAI pre-test dan 
post-test kelas X IPA-3 di SMA Negeri 1 Maiwa Kabupaten 
Enrekang 
Untuk mengetahui apakah metode kisah yang didukung media audio visual 
berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik maka akan dilakukan 
pengurangan nilai rata-rata hasil post-test  dengan nilai pre-test. Pengurangan rata-
rata nilai post-test dan pre-test dengan rumus : 
d  =  ̅     ̅  
=                  
=            
Setelah kita mencari nilai d maka dapat diketahui bahwa efek dari treatmen 
sebesar           . 
Langkah selanjutnya adalah menguji hipotesis untuk mengetahui apakah 
   diterima atau ditolak adapun rumus yang digunakan untuk menghitung efektifitas 










Rendah Cukup Tinggi Sangat
Tinggi
30 
1 1 0 0 0 0 
4 
15 16 










∑   
       
 
Tabel 4.13 
Data perhitungan efektifitas treatment hasil belajar peserta didik dalam mata 
pelajaran PAI kelas X IPA-3 SMA Negeri 1 Maiwa Kabupaten Enrekang. 




D     
 d 
1. 
2. 3. 4. 5. 6. 7. 
1. Ade Sri Suryanti 0 0    
2. Andi Marlian 25 80 55 -1,28125 1,64164 
3. Asriana Jabir 12 92 80 23,71875 562,5791016 
4. Catur Istiqomah S 23 63 40 -16,2813 265,0791016 
5. Dita Ayu Rahmadani 29 68 39 -17,2813 298,6416016 
6. Era Vasirra 23 63 40 -16,2813 265,0791016 
7. Firda Aulia Ibrahim 21 87 66 9,71875 94,45410156 
8. Gian Farica 26 87 61 4,71875 22,26660156 
9. Indri Indasari 25 78 53 -3,28125 10,76660156 





1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 
11. Mar'ah Muta'aliyah 0 0    
12. Muharti apriana 20 85 65 8,71875 1,64164 
13. Nadia Fadilatul M. 18 90 72 15,71875 562,5791016 
14. Nurain Aulia 29 84 55 -1,28125 265,0791016 
15. Nur Annisa Rahman 30 78 48 -8,28125 298,6416016 
16. Nur Fadhilah Selviana 29 87 58 1,71875 265,0791016 
17. Nur Padila 35 82 47 -9,28125 94,45410156 
18. Nurfahira Paidal 25 92 67 11 22,26660156 
19. Nurjannah D 25 78 53 -3,28125 10,76660156 
20. Nurlisa 18 90 72 15,71875 589,5791016 
21. Nurul Asizah M 23 79 56 -0,28125 0,079101563 
22. Nurul Rasyidah 23 92 69 12,71875 161,7766015625 
23. NurulAmalia 0 0    
24. Putri Sriningsih 23 82 59 2,71875 7,391601563 





1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 
26. Reni Angreini Saputri 30 85 55 -1,28125 1,64164 
27. Ria Irawan 0 0    
28. Risnawati 23 83 60 3,71875 18,291015625 
29. Satriani 24 63 39 -17,2813 8,71875 
30. Siti Zahra Salma 26 87 61 4,71875 15,71875 
31. Sri Husni. S 15 87 72 15,71875 -1,28125 
32. Sukmawati Syarif 25 60 35 -21,2813 -8,28125 
33. Surya Rahmalia Ilham 16 86 70 13,71875 1,71875 
34. Tahriana Bakri 23 78 55 -1,28125 -9,28125 
35. Wiwieq Febrianty A. 26 76 50 -6,28125 10,71875 
36. Yuyun Yunita 27 84 58 0,71875 -3,28125 
N = 32 ∑d = 1801 
∑X2d = 
4.425,245.510.137 





    
  
 = 56,28125 
t =  
        
√
                 







        
√
                 
   
 
 = 
        
√            
 
  = 
         
            
 
t = 26,6471572951 = 26,648 
  Selanjutnya harga t dikonsultasikan dengan tabel nilai t dengan taraf 
kepercayaan 95% dan taraf kesalahan 5%.       = 1,70,   
   = tidak ada pengaruh penerapan metode kisah yang didukung media 
audio visual terhadap peningkatan hasil belajar PAI peserta didik SMA 
Negeri 1 Maiwa. 
   = terdapat pengaruh penerapan metode kisah yang didukung media audio 
visual terhadap peningkatan hasil belajar PAI peserta didik SMA Negeri 1 
Maiwa. 
H0 diterima apabila thitung ≤ ttabel 
     H0 ditolak apabila thitung > ttabel 
Jadi perbedaan antara hasil Pre-test dan Post-test signifikan karena thitung > 
ttabel. Berdasarkan pengujian hipotesis dengan dengan menggunakan Uji-t maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat Pengaruh Penerapan Metode Kisah yang didukung 
Media Audio Visual terhadap Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik dalam Mata 








Berdasarkan hasil analisis data tentang pengaruh penerapan metode kisah 
yang didukung oleh media audio visual terhadap peningkatan hasil belajar peserta 
didik kelas X IPA-3 di SMA Negeri 1 Maiwa Kabupaten Enrekang, maka akhirnya 
dapat disimpulkan bahwa: 
1. Hasil belajar PAI peserta didik kelas X IPA-3 di SMA Negeri 1 Maiwa Kabu-
paten Enrekang sebelum diterapkan metode kisah yang didukung oleh media 
audio visual terhadap peningkatan hasil belajar berada pada kategori sangat 
rendah. Hal ini ditunjukkan dari perolehan persentase pada kategori  rendah 
93,75 % dengan nilai rata-rata 24,75 dari 32 peserta didik. 
2. Hasil belajar PAI peserta didik kelas X IPA-3 di SMA Negeri 1 Maiwa Ka-
bupaten Enrekang setelah diterapkan metode kisah yang didukung oleh media 
audio visual terhadap peningkatan hasil belajar sangat tinggi. Hal ini di-
tunjukkan dari perolehan persentase pada kategori sangat tinggi  sebesar 
45,714% dengan nilai rata-rata 81,4285714 dari 35 peserta didik. 
3. Berdasarkan hasil analisis statistik dengan menggunakan rumus statistik di-
peroleh nilai 56,67857 yang merupakan efek dari eksperimen dan nilai 
        pada taraf kesalahan 5 % sebesar 26,648 maka berdasarkan nilai dari 
efek eksperimen/treatment dapat dikatakan bahwa metode kisah yang 
didukung media audio visual sangat berpengaruh dalam meningkatkan hasil 






B. Implikasi Penelitian 
1. Kepada guru PAI di seluruh Indonesia khususnya guru PAI di SMA Negeri 1 
Maiwa Kabupaten Enrekang agar dalam proses pembelajaran PAI mampu 
menciptakan suasana active learning dan interactive learning dalam proses 
pembelajarn dengan mengoptimalisasikan kemampuan/kecerdasan peserta 
didik dengan menjadikan metode kisah yang didukung media audio visual se-
bagai salah satu alternatif metode yang dapat digunakan di dalam meningkat-
kan hasil belajar peserta didik. 
2. Kepada penentu kebijakan dalam bidang pendidikan agar hasil penelitian ini 
dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka lebih meningkatkan mutu 
pendidikan di sekolah terkhususnya di SMA Negeri 1 Maiwa Kabupaten En-
rekang. 
3. Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam penelitian dan penyusu-
nan skirpsi ini, jadi diharapkan kepada peneliti lain untuk menyelidiki varia-
bel-variabel yang relevan pada materi dengan situasi dan kondisi yang berbeda 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Sekolah/Madrasah : SMA Negeri 1 Maiwa 
Mata Pelajaran : SKI 
Kelas/Semester : X/Genap 
Materi Pokok : Dakwah Nabi Muhammad Saw Pada Priode Madinah 
Alokasi Waktu : 2-TM (6 x 45 Menit) 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
  KI. 1 : Menghargai dan  menghayati ajaran agama yang dianutnya 
  KI. 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secaraefektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya 
KI. 3 : Memahamipengetahuan (faktual,konseptual, danprosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait 
KI. 4 : Mencoba,mengolah,danmenyajidalamranahkonkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, danmembuat) danranahabstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, danmengarang) 
sesuaidengan yang dipelajari di sekolahdansumber lain yang sama da-
lam sudut pandang/teori 
B. KOMPETENSI DASAR 




2.8 Menunjukkan sikap semangat ukhuwah sebagai implementasi dari pema-
haman strategi dakwah Nabi saw di Madinah. 





3. 4.7.3 Mendeskripsikan subtansi dan strategi dakwah Rasulullah saw di Madi-
nah. 
C. INDIKATOR 
1. Memahami perjuangan dakwah Rasulullah saw di Madinah 
2. Menjelaskan substansi dakwah Rasulullah saw  di Madinah. 
3. Menjelaskan strategi dakwa Rasulullah saw di Madinah 
4. Menjelaskan peperangan yang terjadi di masa dakwah Nabi Muhammad saw. 
periode Madinah. 
5. Menjelaskan kunci keberhasilan dakwah Rasulullah saw di Madinah. 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah mengamati, menanya, mengeksplorasi, menganalisis dan 
mengkomunikasikan peserta didik diharapkan mampu : 
1. Menjelaskan subtansi dakwah Rasulullah saw di Madinah 
2. Menjelaskan strategi dakwah yang dilakukan Rasulullah saw di Madinah 
3. Menjadikan substansi dan strategi dakwah yang dilakukan Rasulullah saw 
di Madinah sebagai sumber inspirasi pengembangan pembelajaran dan 
sumber keteladanan 
4. Menunjukkan contoh perilaku yang patut diteladani dari sejarah perjuangan 
dakwah Rasulullah saw di Madinah sebagai sumber keteladanan pribadi 
dan pembiasaan 
5. Mendemonstrasikan/menyimulasikan contoh perilaku yang patut diteladani 
dari sejarah perjuangan dakwah Rasulullah saw di Madinah 
E. MATERI PEMBELAJARAN 
a. Faktor-faktor penyebab hijrah Rasulullah saw. ke Madinah. 
1. Tekanan orang-orang kafir Quraisy terhadap dakwah Nabi Muhammad 
saw. di Mekah. 






b. Substansi dan strategi dakwah Rasulullah saw. pada periode Madinah 
1. Pemantapan Keimanan 
2. Persamaan derajat manusia disisi Allah Swt. 
3. Islam menentang diskriminasi 
4. Islam cinta perdamaian 
c. Kebijakan pemerintahan Rasulullah saw. pada periode Islam di Madinah. 
1. Mempersaudarakan antara Muhajirin dengan Anshor 
2. Membangun masjid Nabawi 
3. Meletakkan dasar dasar politik dan tatanan sosial masyarakat 
4. Menciptakan kesejahteraan umum. 
5. Mengembangkan pendidikan dan dakwah. 
d. Peperangan yang terjadi pada masa periode Madinah 
e. Perjanjian hudaibiyah dan Fathul Makkah 
f. Kunci keberhasilan dakwa Nabi saw pada periode Madinah 
F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
1. Pertemuan Pertama: (  2 X45 JP ) 












 Guru mengucapkan salam  
 Guru mengajak peserta didik membaca doa 
secara bersama-sama dilanjutkan dengan 
membaca surat Al Fatihah 
 Guru mengecek kehadiran peserta didik 
 Guru mengaitkan materi pembelajaran 
sebelumnya dengan materi yang akan 
dipelajari 
 Guru menyampaikan indikator pencapaian 






menjelaskan titik awal, substansi dan 
strategi dakwah Rasulullah saw. pada peri-





















 Mencermati bacaan teks tentang titik 
awal, substansi dan strategi dakwah 
Rasullullah  saw. di Madinah 
 Meyimak penjelasan materi melalui ta-
yangan vidio atau media lainnya. 
Menanya : 
 Memberi stimulus agar peserta didik ber-
tanya 
 Peserta didik mengajukan pertanyaan 
terkait materi titik awal, substansi dan 
strategi dakwah Rasulullah saw. pada 
periode Madinah  
Mengumpulkan informasi/mencoba: 
 Peserta didik mendiskusikan titik awal, 
substansi dan strategi dakwah Rasul-
lullah  saw. di Madinah. 
 Guru mengamati perilaku semangat 
ukhuwah sebagai implementasi dari 
pemahaman strategi dakwah Rasulullah 
saw. di Madinah. 
Menalar/mengasosiasi : 
 Setiap peserta didik membuat kesimpulan 
terkait dengan materi titik awal, substansi 








 Setiap kelompok memaparkan hasil 






 Guru dan peserta didik melakukan refleksi 
terhadap hasil pembelajaran 
 Guru membimbing peserta didik untuk 
menyimpulkan hasil pembelajaran 
 Guru memberi penguatan dengan 
menyampaikan pesan-pesan moral terhadap 
peserta didik 
 Guru menyampaikan materi dan kegiatan 
pembelajaran pada pertemuan berikut 
 Guru menutup pembelajaran dengan 
mengajak peserta didik untuk sama-sama 
mengucapkan lafaz Hamdalah. 
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2. Pertemuan Kedua : (  2X45  JP ) 
 










 Guru mengucapkan salam pembuka 
 Guru mengajak peserta didik membaca doa 
secara bersama-sama dilanjutkan dengan 
membaca surat Al Fatiha 
 Guru mengecek kehadiran peserta didik 
 Guru mengadakan quis 








kompetensi pada pembelajaran tentang pe-
perangan yang terjadi di masa dakwah Na-




















 Peserta didik mengamati tayangan video ten-
tang peperangan yang terjadi di masa dakwah 
Nabi Muhammad saw. periode Madinah. 
 Peserta didik mengamati penjelasan guru 
terkait kunci kesuksesan dakwah Rasulullah 
periode Madinah. 
Menanya : 
 Peserta didik mengajukan pertanyaan terkait 
peperangan yang terjadi di masa dakwah Nabi 
Muhammad saw. periode Madinah. 
Mengumpulkan informasi/mencoba: 
 Setiap peserta didik  mengidentifikasi  pepe-
rangan yang terjadi di masa dakwah Nabi Mu-
hammad saw. periode Madinah. 
Menalar/mengasosiasi : 
 Setiap peserta didik menyimpulkan hasil 
identifikasi tentang peperangan yang terjadi 
di masa dakwah Nabi Muhammad saw. peri-
ode Madinah. 
 Peserta didik menyimpulkan kunci 








 Setiap peserta didik  menyajikan hasil 






 Melakukan refleksi terhadap hasil 
pembelajaran 
 Guru membimbing peserta didik untuk 
menyimpulkan hasil pembelajaran 
 Tindak lanjut dengan memberi tugas rumah 
kepada peserta didik 
 Memberi penguatan dengan menyampaikan 
pesan-pesan moral 
 Menyampaikan materi pembelajaran pada 
pertemuan berikut 
 Menutup pembelajaran dengan membimbing 
peserta didik untuk senantiasa mengucap rasa 
syukur kepada Allah Swt. 
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G. METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan : Saintifiec 
Metode : Kisah dan Ceramah 
Model Pembelajaran : Every one is a techer here dan information search. 
H. PENILAIAN 
1. Penilaian Sikap Spiritual (KI-1)  
Teknik Penilaian :  Observasi (Pengamatan) 









Aspek yang dinilai 
 
Skor 
Ketaatan Rasa Syukur Kekaguman 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
              
2 
              
3 
              
KeteranganIndikatorPencapaian kompetensi: 
1. Senantiasa berdoa sebelum dan sesudah mengerjakan sesuatu taat 
menjalankan perintah agama 
2. Senantiasa berterima kasih sebagai bukti syukur atas  setiap bantuan dan 
pemberian 
3. Menyatakan kekaguman terhadap ciptaan Allah 
2. Penilaian Sikap Sosial (KI-2) 
TeknikPenilaian   : Observasi (Pengamatan) 
NilaiKarakter   :  








1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. 
              
2. 






              
Keterangan Indikator pencapaian: 
1. Tidak terlambat datang ke sekolah 
2. Tidak menyontek pada saat ujian 
3. Menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan tepat waktu 
3. Penilaian Pengetahuan (KI-3) 
Teknik Penilaian:Tertulis 









Peserta didik dapat 
menjelaskan substansi 
Rasulullah saw. pada 
periode Madinah. 
Tertulis 






2.2.2.Peserta didik dapat 
menjelaskan strategi 
dakwah Rasulullah saw. 
pada periode Islam di 
Madinah. 
Tertulis 






3.2.3. Peserta didik dapat 
menjelaskan peperangan 
yang terjadi di masa 
dakwah Nabi Muhammad 
saw. periode Madinah. 
Tertulis 
Uraian 3. Jelaskan pepe-
rangan yang ter-










4.2. Peserta didik dapat 
menjelaskan kunci 
keberhasilan dakwah 
Rasulullah saw. baik 
periode Mekah maupun 
Madinah. 
Tertulis 








4. Penilaian Keterampilan (KI-4) 
Teknik Penilaian             : Praktek 
 Aspek Penilaian: Praktek menceritakan tentang  kunci keberhasilandakwah 




Nama Peserta Didik 








1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
              
2 
              
3 
              
I. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 





Indikator      : menceritakan tentang  kunci keberhasilan dakwah Rasulullah 
saw. periode Madinah. 
2. Materi Pengayaan 
Memperdalam  materi tentang kunci keberhasilan dakwah Rasulullah saw. 
periode Madinah. 
A. MEDIA/ALAT,  BAHAN DAN SUMBER BELAJAR 
1. Media/alat : video/film, power point. 
2. Bahan : Laptop, LCD Proyektor 
3. SumberBelajar :  
 Al Qur’an dan Terjemahannya 
 Kementerian Agama RI , Buku Guru  dan Buku Siswa PAI, Pendekatan 
Saintifik Kurikulum 2013 Kelas X. 
 Internet 
Maroangin, 06 April 2017 
 
Mengetahui 
      




Drs. H. Muhammad Yasin  Hasliana 





PRE – TEST dan POST-TEST HASIL BELAJAR PAI 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Pokok Bahasan : Meneladani Perjuangan Dakwah Rasulullah      saw di       
Madinah 
Kelas/Semester : X IPA-3/Genap 
Alokasi waktu : 70 Menit 
 
Jawablah pertanyaan – pertanyaan di bawah ini dengan tepat ! 
1. Kemukakan apa yang dimaksud dengan hijrah ! 
2. Sebutkan faktor-faktor yang mendorong Rasulullah saw. hijrah ke Madinah? 
3. Sebutkan perbedaan antara golongan Ansar dan Muhajirin ! 
4. Jelaskan dasar – dasar kehidupan berasyarakat yang dibangun Nabi Muham-
mad Saw di Madinah ! 
5. Sebutkan 3 isi piagam Madinah yang dirumuskan nabi Muhammad untuk 
kaum muslim dan non muslim di Madinah! 
6. Jelaskan sebab kekalahan Umat Islam pada perang uhud ! 
7. Jelaskan latar belakang terjadinya perang Tabuk ! 
8. Sebutkan 3 isi perjanjian Hudaybiyah ! 
9. Uraikan secara singkat pesan-pesan Rasulullah pada khutbah wada’! 
10. Jelaskan manfaat mengetahui sejarah dakwah nabi muhammad di Madinah ! 
 
 


















1. Siswa yang hadir pada saat pembelajaran berlangsung 32 34 35 35 
2. Siswa yang melakukan kegiatan lain saat proses pembelajaran 
berlangsung 
- 8 3 - 
3. Siswa yang memperhatikan penjelasan guru selama pembela-
jaran berlangsung 
- 26 32 - 
4. Siswa yang aktif pada saat pembelajaran berlangsung - 18 28 - 
5. Siswa yang menjawab pada saat diajukan pertanyaan tentang 
materi pelajaran 
- 16 27 - 
6. Siswa yang mengajukan diri untuk menjawab pertanyaan dari 
guru  











     
     
 
      







     
  
     







Kisi-Kisi Soal Pre-test dan Post-Test 
Sekolah : SMA Negeri 1 Maiwa 
Semester : II 
Kelas  : X IPA-3 
Mata Pelajaran :  Pendidikan Agama Islam
  





Instrumen Kunci Jawaban Skor Karakt
eristik 
1 2 3 4 5 6 
















1. Kemukakan apa yang 
dimaksud dengan hijrah 
sebagaimana hijrah yang 
dilakukan Nabi ke 
Madinah! 
Hijrah ialah berpindah dari suatu negeri 
kafir (non-Islam) berpindah ke negeri 
Islam agar memperoleh keamanan dan 
kebebasan dalam berdakwah dan 
beribadah. 





Rasulullah saw. hijrah 
a. karena atas perintah Allah Swt., 
b. karena serangan kafir Quraisy Mekah 
yang semakin meningkat, 







































ke Madinah ! 
mengembangkan Islam di Madinah. 
3. Sebutkan perbedaan 
antara golongan  Ansar 
dan Muhajirin! 
Muhajirin adalah orang-orang Mekah 
yang hijrah, sedangkan Ansar adalah 




4. Jelaskan dasar - dasar 
kehidupan bermasyara-
kat yang dibangunNabi 
Muhammad Saw di 
Madinah! 
a. Membangun mesjid, mesjid tidak 
hanya digunakan dalam urusan 
keagamaan namun juga digunakan 
dalam urusan sosial 
b. Membangun Ukhuwah Islamiyah, 
Rasulullah mempersaudarakan antara 
kaum Muhajirin dan kaum Ansar 
c. Menjalin persahabatan dengan pihak-















d saw. di 
Madinah 
















d. Mengajarkan pendidikan politik, 
ekonomi, dan sosial yang Islami demi 
terwujudnya masyarakat madani 
e. Membentuk masyarakat yang 
berlandaskan ajaran Islam 
5. Sebutkan 3 isi piagam 
Madinah yang dirumus-
kan Nabi Muhammad 
untuk kaum muslim dan 
non muslim di Madinah. 
a. Kaum Yahudi dan kaum muslimin 
wajib saling menasihati dan tolong 
menolong 
dalam mengerjakan kebajikan dan 
keutamaan. 
b. Kota Madinah adalah kota suci yang 
wajib dijaga dan dihormati 
olehmereka yang terikat dengan 
perjanjian itu. 






















kaum Yahudi dan kaum muslimin 
yang dikhawatirkan akan 
mengakibatkan hal-hal yang tidak 
diinginkan,urusan itu hendaklah 













6. Jelaskan sebab 
kekalahan umat Islam 
pada perang Uhud ! 
 
karena pasukan Nabi Muhammad saw., 
termasuk pasukan 
pemanah, tergoda oleh harta 
peninggalan musuh. 
5 C1 
7. Jelaskan latar belakang 
terjadinya perang Tabuk 
! 
Perang ini terjadi karena kecemburuan 
dan 
kekhawatiran Heraklius atas 
keberhasilan Nabi Muhammad saw. 
Menguasai seluruh jazirah Arab. Untuk 
itu, Heraklius menyusun 
kekuatan yang sangat besar di utara 
Jazirah Arab dan Syria yang merupakan 
























8. Sebutkan 3 isiperjanjian 
Hudaybiyah ! 
a. kaum muslimin tidak boleh 
mengunjungi Ka’bah pada tahun ini 
dan ditangguhkan sampai tahun 
depan,  
b. lama kunjungan dibatasi sampai tiga 
hari saja, 
c. kaummuslimin wajib mengembalikan 
orang-orang Mekah yang melarikan 
dirike Madinah. Sebaliknya, pihak 
Quraisy menolak untuk 
mengembalikan orang-orang 
Madinah yang kembali ke Mekah, 
10 C1 
9. Uraikan secara singkat 
pesan-pesan Rasulullah 
pada khutbah Wada’! 
a. Larangan mrembunuh jiwa dan 
mengambil harta orang lain tanpa 
alasan yang hak. 
b. Kewajiban meninggalkan tradisi 
jahilia : membunuh dan riba. 






kewajiban menjaga amanah. 
d. Larangan mengharamkan yang 
dihalalkan dan sebaliknya. 
e. Kewajiban memuliakan wanita (istri) 
f. Kewajiban berpegang teguh pada Al-
quran dan As-sunnah 
g. Kewajiban taat kepada pemimpin 
selama ia masih berpegang teguh 
pada Al-quran. 
h. Kewajiban berbuat baik pada hamba 
sahaya 
i. Ummat Islam adalah bersaudara 





10. Jelaskan manfaat 
mengetahui sejarah 
dakwah Nabi Muham-
mad saw di Madinah ! 
a. Menjadi pelajaran bagi para penggiat 
dakwah 
b. Menjadi contoh startegi dakwah yang 
akan dilakukan oleh para generasi 
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